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Burger Kane adalah usaha yang bergerak di bidang makanan dalam bentuk 

usaha franchise. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh antara inovasi produk, word of mouth, mobile marketing 

terhadap brand awareness. Penelitian ini menggunakan metode non probability 

sampling dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling. Purposive sampling merupakan pemilihan anggota sampel yang 

didasarkan atas tujuan dan pertimbangan tertentu.  

Hasil penelitian ini menunjukkan t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 

2.426 > 1.980 dan tingkat signifikan 0.017 lebih kecil dari 0.05 artinya variabel 

inovasi produk berpengaruh secara parsial terhadap brand awareness. Uji t hitung 

lebih besar dari t tabel yaitu -2.989 > 1.980 dan tingkat signifikan 0.004 lebih 

kecil dari 0.05 artinya variabel word of mouth berpengaruh secara parsial terhadap 

brand awareness. Uji t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 2.426 > 1.980 dan 

tingkat signifikan 0.017 lebih kecil dari 0.05 artinya variabel mobile marketing 

berpengaruh secara parsial terhadap brand awareness. Uji F terdapat pengaruh 

yang simultan variabel inovasi produk, word of mouth, dan mobile marketing 
berpengaruh dan signifikan terhadap brand awareness. Hal ini ditunjukkan 

dengan hasil uji F diperoleh Sig. F 0,000<0,05 dengan Fhitung>Ftabel = 7.082>2.70. 

 

Kata Kunci: Inovasi Produk, Word Of Mouth, Mobile Marketing, Brand 

Awareness 

 



BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

       Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki potensi 

pertumbuhan yang cukup besar dalam bisnis makanan dan minuman.. Salah 

satu trend bisnis dalam sektor makanan dan minuman yang sedang marak 

dikalangan generasi milenial ini adalah trend bisnis waralaba/franchise. Hal ini 

sejalan dengan yang dikatakan oleh Ketua Asosiasi Franchise Indonesia, 

Andrew Nugroho, bahwa bisnis waralaba di Indonesia masih di dominasi oleh 

sektor makanan dan minuman (food and beverage) (kontan.co.id), yakni 

dengan pertumbuhan mencapai 50-55% (cnbc.co.id). Selain itu, mudahnya 

berjualan makanan dan minuman juga menjadi faktor tumbuh dan 

berkembangnya bisnis waralaba (kompas.com). Franchise atau waralaba 

sendiri merupakan salah satu bisnis yang memiliki peluang besar dan 

kesuksesannya bisa mencapai 70 persen (liputan6.com).  

       Kehadiran franchise makanan di Indonesia nyaris tidak ada habisnya 

mengingat pangan merupakan kebutuhan primer bagi setiap orang. Dikutip dari 

liputan6.com ada lima bisnis franchise makanan yang menjadi favorit bagi 

masyarakat Indonesia diantaranya ada franchise Ayam goreng, Burger, Es 

Krim, Martabak, dan Kebab.  

       Burger merupakan salah satu franchise makanan yang cukup banyak 

digemari oleh hampir semua kalangan usia dan jenis kelamin. Meskipun bukan 

merupakan makanan asli dari Indonesia, junk food ini menjadi makanan yang 



menarik sebagai pengganti dari nasi yang dikolaborasikan dengan isian daging 

lalu ditambahkan sayuran dan saus sambal. Meskipun berasal dari luar negeri, 

ada banyak brand-brand lokal yang juga menjual Burger dengan harga yang 

terjangkau serta rasa yang enak. Salah satunya yakni Burger dan Roti Bakar 

Kane yang merupakan brand franchise lokal asal Malang. Selain Burger dan 

Roti Bakar Kane tentunya ada banyak brand  lainnya yang menawarkan produk 

yang sejenis. Hal ini secara tidak langsung meningkatkan persaingan bisnis. 

Perusahaan dituntut untuk melakukan strategi pemasaran yang jitu agar brand-

nya tidak mati di tengah maraknya persaingan merek baru yang kini mulai 

bermunculan. 

       Produk merupakan unsur yang penting dalam strategi pemasaran untuk 

mendiferensiasikannya dengan pesaing yang menawarkan produk sejenis. 

Selain produk unggulannya yakni burger, Burger dan Roti Bakar Kane juga 

menjual roti bakar dan roti maryam sebagai bagian dari varian produknya. 

Hasil pra survey ditemukan bahwa terdapat permasalahan pada inovasi produk 

yang dilakukan oleh Burger dan Roti Bakar Kane. Menurut  wawancara 

bersama Pak Adi selaku owner  Burger dan Roti Bakar Kane telah beberapa 

kali melakukan inovasi terhadap varian produknya yakni pada produk roti 

bakarnya dengan menambahkan varian selai pisang coklat, akan tetapi karena 

mahalnya harga jual dan kurangnya minat beli masyarakat akhirnya inovasi ini 

sudah tidak dilakukan. Selain itu Pak Adi juga sempat menambahkan varian 

produk yakni kebab. Akan tetapi melihat penjualan antara burger dan kebabnya 

yang sepadan akhirnya varian produk ini dihapuskan. 



       Penelitian mengenai inovasi produk ini menjadi sangat menarik karena 

sebagai bisnis franchise, Burger dan Roti Bakar Kane perlu menciptakan 

inovasi produk yang lebih baik agar dapat mempertahankan pelanggan yang 

telah dimiliki dan juga menarik pelangga baru, sehingga dapat bersaing dengan 

perusahaan-perusahaan sejenis yang ada. Hal tersebut di dukung pula oleh 

pendapat Gray et al (2002) dalam Iswanto (2017:44) yang mengemukakan 

bahwa inovasi dari suatu perusahaan akan menjamin kemampuan bersaing 

perusahaan. Jadi, perusahaan dituntut untuk memiliki kemampuan 

mengembangkan dan menciptakan produk. Hal ini sejalan dengan yang 

diungkapkan oleh Ramdhan (2010:100) bahwa Inovasi produk diperlukan agar 

pasar tidak jenuh terhadap bisnis franchise. Oleh karena itu, diperlukan inovasi 

berkesinambungan dari franchisor guna menunjang gerainya sendiri dari 

gerainya franchise. Franchisor yang baik harus memiliki rencana 

pengembangan produk atau layanan baru secara kontinyu. 

       Promosi juga turut memegang peranan penting dalam strategi pemasaran. 

Burger dan Roti Bakar Kane sendiri sampai sekarang tidak pernah melakukan 

promosi melalui iklan, brosur, dan media lainnya. Burger dan Roti Bakar Kane 

lebih memilih memasarkan produknya melalui mulut ke mulut. Pemasaran dari 

mulut ke mulut atau yang lebih dikenal dengan Wod Of Mouth (WOM) menurut 

Kotler dan Keller (2000:174) pemasaran dari mulut ke mulut adalah komuikasi 

lisan, tertulis, dan elektronik antar masyarakat yang berhubungan dengan 

keunggulan atau pengalaman membeli atau menggunakan produk atau jasa. 



       Word Of Mouth yang dilakukan oleh Burger dan Roti Bakar Kane ini 

dengan cara yakni Bapak Adi selaku owner menyerukan kepada karyawan, 

keluarga dan kerabat dekat untuk memposting tentang Burger dan Roti Bakar 

Kane pada Whatsapp, Instagram, dan Facebook minimal dilakukan seminggu 

sekali. Dengan memanfaatkan komunikasi dari mulut ke mulut tersebut 

dianggap efektif dalam mengenalkan Burger dan Roti Bakar Kane kepada 

masyarakat. Dikutip dari wartaekonomi.co menurut data Nielsen sebanyak 

92% orang mempercayakan rekomendasi yang datang dari teman atau keluarga 

dibandingkan dari produk dan layanan yang ditampilkan melalui iklan. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Keller dan Berry (dalam 

Hawkins dan Mothersbaugh 2013:231) dalam Suryani (2013:169) yang 

mengungkapkan bahwa dalam pembelian beberapa produk konsumen lebih 

banyak dipengaruhi oleh konsumen lain melalui WOM daripada iklan. Adanya 

penelitian ini dapat menunjukkan bahwa WOM menjadi alat yang kuat untuk 

memasarkan dan mempromosikan produk atau perusahaan dan lebih cepat 

diterima oleh pelanggan karena yang menyampaikannya adalah mereka yang 

dapat dipercayainya, seperti para ahli, teman, keluarga, dan publikasi media 

massa. 

       Seiring dengan semakin canggihnya teknologi, saluran distribusi mulai 

berkembang. Salah satu bentuk saluran distribusi tersebut yakni dengan 

berkembangnya aplikasi mobile. Berkembangnya aplikasi mobile sejalan 

dengan meningkatnya jumlah pengguna internet yang mengakses dari 

perangkat mobile dengan jumlah pengguna internet mencapai 171 juta orang, 



sekitar 60 juta di antaranya adalah milenial yang mewakili lebih dari separuh 

total populasi pengguna internet di Indonesia (id.technisia). Meningkatnya 

penggunaan smartphone di dunia menyebabkan mobile marketing menjadi 

salah satu cara pemasaran yang sangat dipertimbangkan. Dalam survei yang 

dilakukan oleh Warch di Kawasan Asia Pasifik, Indonesia menempati posisi 

ketiga sebesar 21% dalam penggunaan mobile marketing (marketing.co). 

Dikutip dari marketing.co.id menurut hasil survei Google menunjukkan bahwa 

67% pengguna membeli produk atau layanan dengan aplikasi mobile karena 

aplikasi mobile lebih cepat dan lebih mudah dibandingkan dengan mobile 

browser.  

       Burger dan Roti Bakar  Kane menggunakan aplikasi mobile yakni Gofood 

dalam mendistribusikan produknya. Gofood merupakan sebuah fitur layanan 

food delivery layaknya delivery order dengan menggunakan sebuah aplikasi 

mobile sehingga, mempermudah konsumen dalam memesan makanan.  

       Strategi pemasaran yang dilakukan perusahaan tidak akan berhasil tanpa 

adanya awareness konsumen terhadap brand perusahaan.Menurut Hendro, 

(2011:381) Strategi pemasaran yang efektif bukan hanya berorientasi pada 

omzet penjualan atau nilai yang dijual saja tetapi lebih kepada kekuatan merek 

di pasar. Brand merupakan elemen yang memberikan identitas pada sebuah 

bisnis baru ataupun bisnis yang sudah eksis sebelumnya. Merek (brand) telah 

menjadi sesuatu krusial yang berkontribusi terhadap kesuksesan sebuah 

organisasi pemasaran baik perusahaan bisnis maupun nirlaba, pemanufaktur 

maupun penyedia jasa, dan organisasi lokal maupun global.  



       Menurut Rangkuti (2002:10) Kecenderungan perkembangan perang 

pemasaran di masa mendatang akan menjadi perang antar merek, yaitu suatu 

persaingan untuk memperoleh dominasi merek. Merek sendiri berfungsi 

membedakan barang-barang yang dihasilkan oleh seorang produsen dengan 

produsen lainnya (Sari, 2017:194) . Untuk dapat meningkatkan brand yang 

dimiliki, perusahaan harus memastikan bahwa perusahaan tersebut mempunyai 

brand awareness yang baik. Brand awareness adalah salah satu tingkatan di 

mana brand perusahaan dikenal oleh masyarakat atau target market. Dalam 

beberapa industri yang memiliki kesamaan produk, kesadaran merek menjadi 

penting.  

       Kesadaran merek berfungsi untuk mendiferensiasikan merek bersama 

dimensi yang diingat kembali. Menurut Aaker (2013:205) kesadaran merek 

dapat menyediakan sejumlah keunggulan kompetitif. Pertama, kesadaran 

menyediakan merek dengan rasa keakraban/dikenal, dan orang menyukai hal 

yang dikenal/akrab. kedua, kesadaran nama menjadi sinyal kehadiran, 

komitmen, dan substansi, atribut yang dapat menjadi sangat penting. Ketiga, 

keunggulan merek akan menentukan apabila diingat pada waktu penting dalam 

proses pembelian.  

       Kesadaran merek adalah aset yang dapat sangat tahan lama sehingga 

berkelanjutan. Kesadaran merek dapat menjadi sangat sulit untuk melepaskan 

merek yang telah mencapai tingkat kesadaran dominan.  

       Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Inovasi Produk, Word Of Mouth, Dan 



Mobile Marketing Terhadap Brand Awareness (Studi Pada Konsumen 

Burger Dan Roti Bakar Kane Cabang Kepuh Jl. Raya Ngijo No.25, 

Kepuharjo, Kec. Karangploso, Kabupaten Malang)” 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang diatas dapat diajukan rumusan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Apakah inovasi produk berpengaruh terhadap brand awareness Burger 

Kane dan Roti Bakar Kane? 

2. Apakah word of mouth berpengaruh terhadap brand awareness Burger dan 

Roti Bakar Kane? 

3. Apakah mobile marketing berpengaruh terhadap brand awareness Burger 

dan Roti Bakar Kane? 

4. Apakah terdapat pengaruh secara simultan antara inovasi produk, word of 

mouth, dan mobile marketing terhadap brand awareness Burger dan Roti 

Bakar Kane? 

 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

        Sehubungan dengan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 

maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh inovasi produk terhadap brand awareness Burger dan 

Roti Bakar Kane. 



2. Mengetahui pengaruh word of mouth terhadap brand awareness Burger dan 

Roti Bakar Kane. 

3. Mengetahui pengaruh mobile marketing terhadap brand awareness Burger 

dan Roti Bakar Kane. 

4. Mengetahui pengaruh variabel independen (inovasi produk, word of mouth, 

dan mobile marketing) secara simultan terhadap brand awareness Burger 

dan Roti Bakar Kane.  

D. Manfaat Penelitian 

       Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, baik manfaat secara praktis 

maupun manfaat secara teoritis.  

1. Manfaat Praktis 

a. Dapat menjadi masukan bagi perusahaan untuk terus meningkatkan 

inovasi produk,  word of mouth, dan mobile marketing nya agar dapat 

meningkatkan brand awareness sehingga dapat digunakan dalam proses 

peningkatan usahanya ke depan.  

b. Merupakan kesempatan untuk belajar lebih banyak dalam menerapkan 

ilmu pengetahuan yang diterima dalam proses perkuliahan dengan 

mengaplikasikannya secara langsung di masyarakat. 

2. Manfaat Teoritis 

Selain manfaat praktis penelitian ini juga memiliki manfaat teoritis yaitu 

untuk memberikan landasan dan  referensi tambahan untuk mempelajari ilmu 

pengetahuan secara teoritis dan praktis, serta menjadi bahan perbandingan 

untuk peneliti yang serupa agar menjadi lebih berkembang dan efektif.  



E. Sistematika Penulisan 

Sistematika Skripsi ini akan dibahas dan disusun beberapa Bab, dimana 

masing-masing Bab mempunyai kaitan satu sama lain yang disusun dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam Bab ini dijelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, 

metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisikan teori-teori yang melandasi dan memperkuat penelitian yang 

diambil dari buku, literatur, dan jurnal ilmiah ataupun penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan karya ilmiah ini. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Berisikan penjelasan tentang metode penelitian, dan metode pengambilan 

data, pengumpulan dan pengolahan data. 

BAB IV ANALISIS DATA 

Membahas tentang gambaran umum objek penelitian, gambaran umum 

responden dan penyajian data, analisis data interprestasi, pembahasan untuk 

mengelola data sehingga dapat dicapai suatu kesimpulan. 

BAB V PENUTUP 

Berisikan kesimpulan yang didapat dari analisis data hasil pengujian dan 

saran-saran konstruktif untuk kesempurnaan penelitian ini guna mendapatkan 

karya ilmiah yang baik.  

 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :  

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan uji parsial dapat 

ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara variabel inovasi produk terhadap brand awareness. Hal ini 

ditunjukkan dengan t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 2.426 > 1.980 dan 

tingkat signifikan 0.017 lebih kecil dari 0.05 sehingga disimpulkan bahwa 

secara parsial inovasi produk berpengaruh terhadap brand awareness 

Burger dan Roti Bakar Kane Cabang Kepuh Jl. Raya Ngijo No. 25, 

Kepuharjo, Kec. Karangploso, Kabupaten Malang. Inovasi produk 

merupakan salah satu hal yang dapat dillakukan untuk meningkatkan nilai 

produk agar produk Burger dan Roti Bakar Kane berbeda dengan produk 

pesaingnya. Maka dari itu dengan Burger dan Roti Bakar Kane melakukan 

inovasi produk yakni menambahkan varian selai pisang coklat serta 

menambahkan varian produk kebab hal ini akan menciptakan nilai tersendiri 

terhadap produknya sehingga dapat meningkatkan brand awareness dari 

Burger dan Roti Bakar Kane.  

2. Uji parsial untuk variabel word of mouth berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap brand awareness. Hal ini ditunjukkan dengan t hitung lebih besar 

dari t tabel yaitu -2.989 > 1.980 dan tingkat signifikan 0.004 lebih kecil dari 



0.05 sehingga disimpulkan bahwa secara parsial word of mouth berpengaruh 

terhadap brand awareness Burger dan Roti Bakar Kane Cabang Kepuh Jl. 

Raya Ngijo No. 25, Kepuharjo, Kec. Karangploso, Kabupaten Malang. 

Word of mouth merupakan suatu alat promosi yang secara tidak langsung 

menimbulkan kesadaran merek, dengan konsumen menceritakan dan 

berbagi pengalamannya tentang produk maupun merek dari Burger dan Roti 

Bakar Kane kepada orang lain teman atau kerabat maka akan timbul 

kesadaran merek terhadap brand Burger dan Roti Bakar Kane. 

3. Uji parsial untuk variabel mobile marketing berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan brand awareness. Hal ini ditunjukkan dengant 

hitung lebih besar dari t tabel yaitu 2.426 > 1.980 dan tingkat signifikan 

0.017 lebih kecil dari 0.05 sehingga disimpulkan bahwa secara parsial 

mobile marketing berpengaruh terhadap brand awareness Burger dan Roti 

Bakar Kane Cabang Kepuh Jl. Raya Ngijo No. 25, Kepuharjo, Kec. 

Karangploso, Kabupaten Malang. Mobile Marketing menjadi suatu saluran 

distribusi yang dapat menimbulkan kesadaran merek karena jangkauannya 

yang luas dan kemudahan aksesnya. Konsumen dapat mengakses Burger 

dan Roti Bakar Kane melalui mobile marketing Gofood darimana saja dan 

kapan saja mealui smartphone, semakin sering konsumen mengakses 

Burger dan Roti Bakar Kane melalui mobile marketing maka semakin 

timbul kesadaran merek terhadap Burger dan Roti Bakar Kane. 

4. Dari hasil Uji Simultan dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel inovasi 

produk, word of mouth, dan mobile marketing berpengaruh positif dan 



signifikan terhadap brand awareness. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji 

F diperoleh Sig. F 0,000<0,05 dengan Fhitung>Ftabel = 7.082>2.70 sehingga 

dapat  disimpulkan bahwa variabel terikat yaitu, inovasi produk, word of 

mouth, dan mobile marketing sangat berpengaruh terhadap brand 

awareness. Adanya strategi pemasaran yang didukung dengan progam 

pemasaran yang dikelola secara tepat dikelola oleh perusahaan dapat 

menaikkan awareness masyarakat terhadap produk/jasa perusahaan. 

Inovasi produk sebagai diferensiasi untuk membedakan produk 

perusahaaan dengan pesaing, ketika sebuah produk dapat menarik perhatian 

konsumen dengan demikian secara sadar atau tanpa sadar konsumen 

membicarakan atau membagikan cerita atau pengalaman terhadap produk 

atau merek tersebut. Kemudian saluran disribusi dibuat oleh perusahaan 

agar dapat menjangkau konsumennya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, berikut  ini 

adalah beberapa saran yang diajukan yang diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan.  

1. Perusahaan Burger dan Roti Bakar Kane Cabang Kepuh Jl. Raya Ngijo No. 

25, Kepuharjo, Kec. Karangploso, Kabupaten Malang diharapkan untuk 

terus mempertahankan kualitas produknya dan melakukan inovasi pada 

produknya dengan menciptakan varian rasa ataupun varian menu yang baru 

yang belum ada atau belum dilakukan oleh perusahaan manapun sehingga 

dengan menciptakan inovasi-inovasi produk tersebut dapat memberi kesan 



dapat diingat oleh konsumen yang akan berdampak pada meningkatnya 

frekuensi brand awareness Burger dan Roti Bakar Kane. Dengan 

menciptakan inovasi produk itu tadi maka secara tidak langsung Burger dan 

Roti Bakar Kane memberikan hal-hal baru dan segar bagi konsumen yang 

bertujuan untuk memberikan topik yang selalu menarik atau bahkan 

meningkatkan frekuensi word of mouth yang dilakukan konsumen tentang 

Burger dan Roti Bakar Kane dan berimbas kepada brand awareness. Burger 

dan Roti Bakar Kane juga dapat mempertahankan saluran distribusi yang 

digunakan saat ini penggunaan mobile marketing yang mudah dan 

jangkauan aksesnya yang luas dapat menaikkan brand awareness dari 

Burger dan Roti Bakar Kane. 

2. Suatu pertimbangan bagi peneliti dalam melakukan suatu usaha di bidang 

kuliner atau bidang lainnya. Membangun suatu kesadaran merek melalui 

strategi pemasaran inovasi produk, word of mouth, dan mobile marketing. 

3. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel serupa karena mengingat 

masih kurangnya penggunaan variabel-variabel ini terutama di Malang. 

Peneliti selanjutnya diharapkan juga menggunakan teori yang sesuai dengan 

kondisi setelah melakukan penelitian. Jika penelitian ini masih banyak 

kekurangan, diharapkan penelitian selanjutnya agar bisa diperbaiki dan 

lebih disempurnakan.  
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